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SINOPSIS

Penyelenggaraan proses pembelajaran di rumah yang dilakukan hingga saat
ini, berawal dari terbitnya Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat
Penyebaran Covid-19 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. Dalam surat edaran ini dijelaskan bahwa tujuan dari pelaksanaan
Belajar Dari Rumah (BDR) adalah “memastikan pemenuhan hak peserta didik
untuk mendapatkan layanan pendidikan selama darurat Covid-19,
melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19,
mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan dan
memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta didik,

dan orang tua”.

Adanya kebijakan ini berdampak pada proses pembelajaran sains khususnya
kegaiatan praktikum tatap muka di sekolah tidak dapat diselenggarakan.
Aktivitas praktikum sebagai media bantu dalam proses pemahaman pokok
bahasan khususnya materi sains menjadi penting untuk tetap dilakukan.
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk dapat mengganti aktivitas
praktikum secara tatap muka adalah menggunakan media bantu berupa

Laboratorium Virtual.

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Indonesia ( FKIP
UKI) telah melakukan pelatihan dan workshop terkait penggunaan
Laboratorium virtual ke sekolah- sekolah. Di harapkan panduan penggunaan
laboratorium virtual ini dalam menjadi salah satu media pendukung dalam

mengakses beberapa aplikasi laboratorium dengan mudah.
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Panduan Penggunaan Laboraotorium Virtual :

Laboraotrium Maxa dan PhET

PENDAHULUAN

Laboratorium virtual ( Virtual Laboratory) merupakan sebuah proses
pembelajaran berbasis digitalisasi dengan bentuk berupa simulasi Komputer.
Laboaotrium Virtual ini dapat dijadikan sebagai media pendukung dalam
membantu siswa memahami materi pelajaran sains (Pramuka, n.d.).
Laboratorium virtual juga dapan menjadi salah satu alternatif pengganti
Laboratorium tatap muka dan dapat pula menjadi salah satu solusi dalam
keterbatasan atau ketiadaaan peralatan Laboratorium disekolah (Jaya, 2012).

Perkembangan laboratorium  virtual sudah cukup Ilama
dikembangkan. Laboratorium virtual diawal kemunculannya di mulai dengan
versi pertama yaitu Laboratorium Fisiologi Virtual dipresentasikan pada
tahun 1997 (Pramuka, n.d.). Seiring dengan perkembangan teknologi secara
eksponensial sejalan dengan maraknya aplikasi laboratorium virtual yang
sudah dikembangkan. Apliaksi yang telah banyak tersedia sangat bervariasi

mulai dari bentuk yang sederhana sampai pada bentuk yang lebih modern.

PraxilLabs

Virtual Lab
(android)

Play store

Virtual Labs:
http://www.vlab.co.in

Virtual Laboratory

Gambar 1 Aplikasi- aplikasi Laboratorium Virtual



Panduan Penggunaan Laboraotorium Virtual :
Laboraotrium Maya dan PhET

Dari banyaknya aplikasi Laboratorium virtual yang tersedia saat ini,
memudahkan para siswa dalam memahami pokok bahasan khususnya untuk
pelajaran sains.

Pentingnya kegiatan praktikum untuk pembelajaran sains sebagai
media pembantu dalam prose pembelajaran menyebabkan aktivitas
praktikum di Laboratorium menjadi sangat penting. Laboratorium virtual
bisa menjadi solusi yang sangat tepat dalam proses pembelajaran sains
terlebih di masa pendemi. Selain dari peranan dari laboratorium virtual yang
dirasa cukup penting, berbagai manfaat juga dapat diperoleh dari adanya
Laboratorium virtual ini seperti: laboratorium vitual dapat diakses secara
fleksibel tanpa memperhitungkan waktu, biaya, dan tenaga yang dikeluaran
tidak sebanding dengan Laboratorium tatap muka (Hikmah et al, 2017).
Manfaat lainnya yaitu dimungkinkan adanya umpan balik langsung dalam
proses penggunaannya, sekolah tidak perlu membeli peralatan mahal untuk
kegiatan praktikum.

Kehadiran laboratorium virtual disadari tidak bisa secara menyeluruh
menggantikan Laboratorium tatap muka. Laboratorum virtual pun
sebenarnya memiliki beberapa keterbatasan seperti, pengajar dan siswa
tidah dapat berinteraksi langsung sehingga proses penilaian tidak maksimal
dilakukan (Simbolon, 2015). Keterbatasan yang lain seperti pengukuran
dengan laboratorium virtual apabila dilakukan secara berulang, hasil yang
diperoleh sama sehingga tidak dapat dianalisis kesalahand alam
pengukurannya. Kaliberasi peralatan padalaboratorium virtual juga
diabaikan dalam proses praktikum.

Saat ini cukup banyak pilihan virtual lab yang telah dikembangkan
mulai dari yang sangat sederhana sampai pada bentuk yang lebih modern.
Tidak hanya itu, ada beberapa aplikasi laboratorium virtual yang dapat
diakses secara gratis dan berbayar. Disamping itu, simulasi sederhana juga
sudah sangat banyak tersedia berbasis android, hanya saja bentuknya hanya

sebatas simulasi yang amat sederhana. Adanya pilihan yang cukup banyak
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tersebut menjadi cukup sulit untuk memilih aplikasi yang mana yang cocok
digunakan sesuai dengan materi yang ada. Karena tidak sedikit laboratorium
virtual ini cukup sulit diakses untuk kalangan siswa. Maka dari itu, perlu
mempertimbangkan juga cara akses dari laboratorium vrtual yang nantinya
akan digunakan sebagai media pembantu dalam pemahaman materi sains.

Berdasarkan banyak publikasi terkait dengan penggunaan
laboratorium virtual ini, cukup banyak yang menggunakan aplikasi
Laboratorium maya yang terintegrasi dari Portal Rumah Belajar
Kemendikbud dan Physics Education Technology (PhET).

Pada buku panduan ini akan djelaskan terkait penggunaan
laboratorium virtual khususnya Lab maya dan PhET. Penjelasan berisi
tentang bagaimana mengakses kedua aplikasi ini dan bagaimana contoh
pengambilan serta pengolahan data yang dilakukan sesuai dengan fitur
percobaan yang tersedia. Hasil akhir percobaan akan ditampikan pula

analysis dan kesimpulan yang diperoleh (Rizal et al., 2018).
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URAIAN MATERI
ELASTISITAS DAN GERAK HARMONIK

Pada saat Anda berkendara, tentunya kita pernah mengalami
guncangan diakibatkan oleh jalanan yang tidak rata. Terkadang guncangan
tersebut berlangsung lebih lama saat melewati lubangan di jalan. Setelah
meewati guncangan kemuadian akan kembali menjadi stabil kembali. Pada
kondisi seperti ini merupakan bentuk peneapan dari elastisitas dan gerak
harmonik. Pada semua jenis kendaraan baik bermotor maupun tidak seperti
sepeda, dilengkapi sistem pegas yang berguna untuk menimalisir guncangan
yang dirasakan pengemudi/pengendara. Adanya sistem pegas yang ada
disetiap kendaraan tentunya memiliki sistem Kkerja. Bagaimana
proses/sisitem Kkerja pegas tersebut?. Untuk lebih memahami konsep ini
tentunya kita harus memahami konsep dasar dari elastisitas bahan dan

sistem kerja gerak harmonik.
Sifat Elastis Bahan

Setiap material. Bahan tentunya memiliki sifat elastisitas bahan yang
berbeda-beda. Ada yang memiliki sifat leastisitas yang tinggi sampai rendah.
Sifat bahan yang memiliki elastisitas tinggi disebut benda elastis. Sedangkan
sifat bahan yang memiliki elastisitas rendah atau dapat dianggap tidak ada
disebut, plastis. Pada sifat leastisitas bahan ini memenuhi Hukum Hooke
yaitu:"Semakin besar gaya pegas yang diberikan, maka semakin panjang juga
benda pegas tersebut." Dalam al ini kita benda elastis yang kita maksud
adalah pegas. Dalam menentukan elastisitas bahan, tentunya ada beberapa
parameter yang perlu diketahui yaitu regangan, tegangan dan modulus

elastisitas (RW et al., 2017).
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Sifat Elastis Benda Padat

Benda yang memiliki elastisitas yang tinggi seperti contoh : Pegas,
Bahan dan Benda yang berbahan karet. Benda yang elastis ditandai dengan
apabila benda tersebut ditarik atau diregangkan, maka iya bertambah
panjang dan apabila dilepaskan, maka benda tersebut kembali kebentuk
semula (panjang mula-mula). Benda yang memiliki elastisitas rendah (Plastis
) seperti contoh : Lilin, Plastisin, tanah liat dan sejenisnya. Benda yang plastis
ditandai dengan apabila benda ditekan maka benda tersebut akan berubah
bentuk dan apa bila tekanan kita hilangkan, maka benda tersebut tidak bisa

kembali keben tu semula (Purnamasari et al., 2016).

Dari ulasan sebelumnya sudah dijelaskan terkait parameter-
parameter yang yang mempengaruhi sifat elastisitas. Untuk lebih jelasnya

kita kana bahas parameter tersebut satu persatu..

1. Tegangan (r)

F [ {:A—.

Gambar 3.1

Sebuah batang yang mengalam:
tegangan.

Pada gambar 3.1a terdapat sebuah batang yang memiliki luas sebesar
A. Pada tiap ujung batang tersebut kita berikan gaya tarik mengalami sebesar
F yang sama besar disetiap ujungnya yang saling berlawanan arah. Pada
kondisi tersebut (saat diberi gaya tarik) Batang tersebut dikatakan mengami
tegangan. Faya tarik yang diberikan pada batang tersebut sebesar F
diberikan secara merata tersebar diseluruh permukaan batang sebesar luas
permukaan batang yaitu A. Jadi dapat disimpulkan bahwa tegangan (r)

dipengaruhi oleh gaya tarik (F) yang diberkan dan luasan permukaan benda
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(A) yang menerima gaya. Untuk hubungan ketiga variabel ini dapat dituliskan

sebagai berikut :

2. Regangan(e)

| Af

— —
F

Gambar 3.2
Regangan sebuah batang1

. 5 Al
sepanjang { adalah 7 -
L]

Berbeda dengan tegangan, regangan merupakan pertambahan
panjang/luas/volume pada benda yang mengalami tegangan. Pada gambar
3.2 dapat terlihat bahwa adanya pertambahan panjang (Al) batang yang
diakibatkan oleh adanya gaya tarik (F) yang menghasilkan tegangan (r).
regangan (e) dipengaruhi oleh panjang mula mula benda terhadap
pertambahan panjangnya. Dari kedua variabel ini hubungannya dapat

dituliskan menjadi:

3. Modulus Elastisitas (E)

Setelah mengetahui kedua parameter sebelumnya yaitu tegangan (r)
dan regangan (e). dari kedua parameter ini kana dihasilkan modulis
elastisitas benda. Berdasarkan Hukum Hooke yang menyatakan bahwa
modulus elastisitas bahan/benda ditentukan dari hasil perbandingan antara
tegangan (r) dan regangan (e). bentuk hubungan ketiga parameter ini dapat

dituliskan sebgau berikut:
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F
=,
E= Ar
;
F¢
E——-
AAL

dengan satuan modulus elastisitas (E) dalam N/m? (Hasanah et al., 2016).

Berdasarkan bunyi Hukum Hooke gaya pemulih pada pegas yang

berada di dalam batas elastisnya akan selalu memenuhi persamaan berikut.

=

dengan: k = tetapan pegas (N/m),

Af = pertambahan panjang pegas (m), dan
F = gaya vang bekerja pada pegas (N).

Tanda minus (-) pada persamaan tersebut menyatakan arah gaya
pemulih yang selalu berlawanan dengan pertambahan panjang pegas. Dari

E

F=( Jas
Persamaan sebelumnya, diperoleh persamaan £ yang hasilnya dapat

F=EkA¢
dijadikan persamaan At Sedangkan untuk hubungan antara

hubungan antara tetapan pegas dan modulus elastisitas dapat dituliskan
(L E4

sebagai £ _1(Sari, 2016)

Tabel 3.1 Modulus Elastisitas (Harga Pendekatan)

Bahan Modulus Young ( )
Aluminium 0,7 x 10" N/m*
Kuningan 0,91 x 10" N/m?
Tembaga 1,1 x 10" N/m?
Gelas 0,55 % 10 N/m?
Besi 0,91 x 10" N/m?*
Timah 0,16 x 10" N/m?
Nikel 2,1 x 10" N/m?
Baja 2x 10" N/m?
Tungsten 3,6 x 10" N/m?

Sumber: olege Msics, 1883
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Gerak Harmonik Sederhana

Pendekatan gerak harmonik sederhana dapat kita lihat secara
sederhana seperti contoh gerakan getaran. Getaran merupakan gerak bolak-
balik yang terjadi terhadap titik tertentu di sekitar titik kesetimbangannya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa gerak harmonic sederhana merupakan

gerak bolak balik benda melalui suatu titik kesetimbangannya.
1. Gaya Pemulih

Setiap benda elastis tentunya memiliki gaya pemulih. Dimana gaya
pemulih merupakan gaya yang muncul apabila benda yang telah diberikan
gaya maka benda tersebut akan berusaha kembali kebentuk semula.
Sehingga dapat dikatakan bahwa benda yang elastis tidak terjadi perubahan
bentuk akibat adanya gaya pemulih yang ada pada benda elastis tersebut.
Dengan adanya gaya pemulih tersebut, benda akan secara otomatis
melakukan gerak harmonik sederhana sehinngga nantinya dalam waktu
tertentu akan kembali kebentuk semula. Dengan demikian dapat kita
simpulkan bahwa, pada benda yang melakukan gerak harmonik sederhana

bekerja gaya pemulih yang selalu mengarah pada titik kesetimbangan benda.
a. Gaya Pemulih Pada Pegas

Pegas adalah salah satu contoh benda elastis. Oleh karena sifat
elastisnya ini, suatu pegas yang diberi gaya tekan atau gaya regang akan
kembali ke keadaan setimbangnya mula-mula apabila gaya yang bekerja
padanya dihilangkan. Gaya yang timbul pada pegas untuk mengembalikan
posisinya ke keadaan setimbang disebut gaya pemulih pada pegas

(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, n.d.).

Gaya pemulih pada pegas banyak dimanfaatkan dalam bidang teknik
dan kehidupan sehari-hari. Misalnya, pada shockbreaker kendaraan dan

springbed. Di dalam shockbreaker terdapat sebuah pegas yang berfungsi
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meredam getaran saat roda kendaraan melewati jalanan yang tidak rata.
Dengan demikian, kendaraan dapat dikendarai dengan nyaman. Demikian
juga dengan springbed. Pegas-pegas yang tersusun di dalam springbed akan
memberikan kenyamanan saat Anda tidur di atasnya. Bagaimanakah
sifatsifat gaya pemulih pada pegas ini apabila diuraikan secara Fisika? Agar

Anda dapat memahaminya (Fatmawati, 2016).
1. Hukum Hooke

Pada Hukum Hooke yang sudah dijelaskan sebelumnya dan bentuk
persamaan yang sudah di peroleh sebelumnya dapat kita analisis terkait
dengan nilai konstanta pegasnya (k). Konstanta pegas dapat dihitung dengan
cara menentukan susunan pegas. berikut ini akan dijelaskan terkait beberapa

bentuk susunan pegas yang mungkin dilakukan.
2. Susunan Pegas

Berdasarkan Hukum Hooke terkait dengan konstanta pegas,
perhitungan nilai konstanta bisa berubah salah satu upaya ngbisa dilakukan
adalah dengan mengubah susunan pegas. Susunan pegas dapat dilakukan
dengan beberapa bentuk yaitu: susunan seri, susunan parallel dan susunan

gabungan (susunan seri dan paralel) (Budi et al,, 2021).

y
F
L
k, k,
» X

Gambar 3.5

1
Rangkaian pegas seri dengan
konstanta masing-masing &, dan

a. Susunan Seri

Perhatikanlah Gambar 3.5. Gaya yang bekerja pada setiap pegas
adalah sebesar F. Dengan demikian, setiap pegas akan mengalami

pertambahan panjang sebesar Ax; dan Axz. Pertambahan panjang total kedua
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pegas adalah Ax total = Ax; dan Axz. Menurut Hukum Hooke, konstanta pegas
total rangkaian pegas yang di susun seri tersebut

Ax, . " 1 1

—_———

adalah % % "kedua arus dibagi dengan F, - ’ Secara

umum, konstanta total pegas yang disusun seri dinyatakan dengan

1 1
+—tot—
ky

k. !dengan kn = konstanta pegas ke-n

t .1
persamaan LI

(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, n.d.).

b. Susunan Paralel

> X

Gambar 3.6

L)
Rangkaian pegas paralel dengan
konstanta masing-masing &, dan

k..

Gambar 3.6 menunjukkan dua pegas yang dirangkai secara paralel.
Jika rangkaian pegas itu ditarik dengan gaya sebesar F, setiap pegas akan
mengalami gaya tarik sebesar Fi dan F2, dengan Fiota = F1 + F2. Setiap pegas
juga akan mendapat pertambahan panjang sebesar Ax; dan Ax;. Oleh karena
xA 1 dan Ax;, konstanta pegas total untuk rangkaian pegas paralel menurut
Hukum Hooke adalah
F_,=F +F,

Frou= Ax (k, k)
:

total
- =k +k
Ax

I km=kl+k1

10
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Secara umum, konstanta total pegas yang dirangkai paralel dinyatakan

dengan persamaan

ktul-] = lil‘-:I + k3+ k}+ - F ku

dengan kn = konstanta pegas ke-n (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, n.d.).
c. Susunan Gabungan

Pada susunan gabungan ini merupakan susunan pegas yang
merupakan susunan yang terdiri dari susunan seri dan susunan parallel.
Perhitungan konstamta pegas mengikuti bentuk dari susunan parallel dan

susunan seri.

Perhatikanlah ilustrasi gerakan pegas dan gaya pemulihnya yang

diperlihatkan pada Gambar 3.7.

Gambar 3.7

I Al '[al Sebuah pegas digantung
tanpa beban.

[ Af,=5cm (b) Pegas digantung dengan
mm—— T beban sehingga panjang

pegas bertambah

sebesar Af,.
[c) Pegas digantung dengan
beban dan ditarik gaya
® ® © sehingga bertambah panjang
sebesar Al

F mg

Gambar tersebut memperlihatkan suatu pegas yang konstanta pegasnya k
dan panjangnya saat belum digantungi beban adalah A . Setelah benda
bermassa m digantungkan pada pegas, seperti pada Gambar 3.7b, pegas
bertambah panjang sebesar AA dan berada dalam keadaan setimbang. Gaya
pemulih yang timbul pada pegas sama dengan berat benda, mg. Apabila
pegas yang digantungi beban itu ditarik ke bawah dengan gaya sebesar F,
pegas bertambah panjang sebesar AA;, seperti terlihat pada Gambar 3.7c.

Pada saat ini, gaya pemulih pada pegas memenuhi hubungan sesuai Hukum

11



Panduan Penggunaan Laboraotorium Virtual :
Laboraotrium Maya dan PhET

Hooke F = -kAA dengan AA = AA; (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, n.d.; Nugroho, 2018).

Energi Potensial Pegas

pada elastisitas benda atau gerak harmonic sederhana dengan hubungan
beberapa parameter -parameter yang ada sebelumnya, tentunya pada
kondisi ini kita harus memperhatikan energi yang ada pada sistem ini.
Energi yang dihasilkan pada sistem ini adalah energi potensial pegas. Energi
potensial adalah sebuah energi yang berasal dari dalam pegas. Karena
sifatnya yang elastis, nilai energi potensial yang dihasilkan berkaitan erat
terhadap besar gaya dari luat yang diberikan ke benda untuk meregangkan
dan atau menekan benda elastis tersebut. Dari ilustrasi ini nilai energi

potensial dapat dirumuskan seperti;
1 2
Ep = E k- Ax
Dimana,

E,= Energi potensial pegas (])
Ax= pertambahan panjang benda (m)

k = konstanta benda (N/m)

12
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LABORATORIUM MAYA

1. Deskripsi singkat Lab Maya

Laboratorium Maya merupakan bagian yang terintegrasi dari Portal
Rumah Belajar yang dikelola oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia. Portal rumah belajar ini dapat dikases pada laman
https://belajar.kemdikbud.go.id/ . Adapun tampilan halaman muka untuk
portal rumah belajar (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, n.d.; Qusthalani & Muharti, 2019):

St — P . — P S— S— P

Belajar

di mana saja,
\, kapan saja,

Gambar 2 Halama Muka Portal Rumah Belajar
Pada Portal rumah belajar telah dilengkapi dengan beberapa fitur
utama dan pendukung dalam upaya pelaksanaan pembelajaran daring. Fitur
Utama pada portal belajar ini yaitu: Kelas Maya, Sumber belajar, Bank Soal

dan Laboroatrium Maya (Marlina, 2021).
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Gambar 3 Fitur Utama Portal Rumah Belajar
Dan beberapa fitur pendukung seperti: Peta Budaya, Buku Sekolah
elektronik, Wahana Jelajah Angkasa, Karya Bahasa dan Sastra,

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, Edugame dan Blog Pena.

‘)L—»Bﬁam e Wmey (nemes e Nrver Seman Sengen P

Fitur Pendukung

‘ Peta Budays 0 Buku Sebkoleh Esttronik ‘ Wahane Jelssah Anglass

Pengetangan
n Korya Bahesa dan Sasta Keprotesian
Benearyutan
; p o "
. { ougame ‘ena Biog Perna

Gambar 4 FiturPendukung Portal Rumah Belajar
Salah satu fitur utama yang ada pada portal rumah belajar adalah
Laboraottrium maya. Pada fitur ini dilengkapi cukup banyak judul percobaan

yang telah tersedia (Yanti et al,, 2020).

14



Panduan Penggunaan Laboraotorium Virtual :

Laboraotrium Maxa dan PhET

G Rowsd S pr

Gambar 4 Halama Muka Laboratorium Maya

2. Cara akses Lab Maya

. Ketik https://belajar.kemdikbud.go.id/LabMaya/Home/Index

1

2. Atau search di google “rumah belajar” atau “Lab Maya”
3. Klik daftar ( bagi yang belum meiliki akun)

4. Atau klik login bagi yang sudah memiliki akun

5. Pada Laman beranda pilih Laboratorium Maya, klik coba sekarang

6. Pada Laman Dashboard Lab Maya, pilih terlebih dahulu kategori
SMA - Fisika (SMA)
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a\

7. Pilih judul percobaan yang akan dilakukan

8. Download Bahan LKS terlebih dahulu untuk memandu kalian dalam

melakukan percobaan

9. Apabila ingin memulai percobaan klik lakukan percobaan sekarang

3. Praktikum
Langkah Pratikum ( Lab Maya)

e Pertama- tama pilihlah terlebih dahulu tipe pegas mana yang akan
digunakan untuk melakukan percobaan tersebut.
e Kemudian tentukan juga jumlah pegas yang akan digunakan, agar dapat

melakukan percobaan dengan maksimal.
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e Gunakan berapa gravitasi yang akan digunakan pada saat melakukan
percobaan.

e Pada saat gravitasi sudah ditentukan, maka dengan otomatis kita sudah
dapat mengetahui panjang dan gayanya berapa.

e Tentukan juga pegasnya berapa dan bebannya untuk dapat mengetahui

hasil akhirnya.

4. Pengambilan Data

Mk Maune

A’vlvﬁ"ﬁ\‘/“

L A
A M \

1Y

m
YIYYY

| mans
Gambar 6 Proses Percobaan Susunan Seri
Tabel 1. Pengambilan Data untuk Susunan Pegas Seri
Tetapan .
Jumlah Beban Panjang Gaya
Pegas oeBas (k) (m) (N)
(N/m)
1 2,07 10
2 2,13 20
2 300 3 2,2 30
4 2,27 40
5 2,33 50
1 3,1 10
3 300 2 3,2 20
3 3,3 30
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Gambar 7 Proses Percobaan Susunan Paralel

Tabel 2. Pengambilan Data untuk Susunan Pegas paralel

Jumlah Tetapan Pegas Beban Panjang Gaya
Pegas (N/m) (kg) (m) (N)
1 1,02 10
2 1,03 20
2 300 3 1,05 30
4 1,07 40
5 1,08 50
1 1,01 10
2 1,02 20
3 300 3 1,03 30
4 1,04 40
5 1,06 50
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Gambar 8 Proses Percobaan Susunan Gabungan

Tabel 3. Pengambilan Data untuk Susunan Pegas Gabungan

Jumlah Pegas Pe;zga(p;/nm) B(el:gn Pa(nr:sng G&);a
1 2,05 10
2 2,10 20

2 paralel seri 300 3 2,15 30
4 2,20 40
5 2,25 50
1 3,08 10
2 3,17 20

i};?ralel 2 300 ; 325 =0
4 3,33 40
5 3,42 50
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Selanjutnya mengertakan Latihan soal dengan meng-klik tombol warna hijau

di kanan bawah

Gambar 9 Latihan Soal

5. Pengolahan Data

Pada pengolahan data untuk aplikasi Lab Maya nilai yang diperoleh
hanya Berupa gaya dan panjang pegas setelah diberi beban. Untuk
memperoleh nilai pertambahan panjang pegas (Ax) maka harus

menggunakan persamaan berdasarkan teori .

=4 (=—+4-—=-—2=150)

ktot k1 k2 keor 300 300 300

¢ Susunan Seri

Untuk massa Beban 1 Kg

F = kAx
mg = k(4x)
1(10) = 1504x
Ax = 0,067
Untuk massa beban 2 Kg
F = kAx

mg = k1 + k2(4x)
2(10) = 1504x
Ax = 0,133
20



Panduan Penggunaan Laboraotorium Virtual :
Laboraotrium Maya dan PhET

Untuk massa beban 3 Kg

F = kdAx
mg = k1 + k2(4x)
3(10) = 1504x
Ax =0,2

Untuk massa beban 4 Kg

F = kdx
mg = k (4x)
4(10) = 1504x
Ax = 0,267
Untuk massa beban 5 Kg
F = kAx
mg = k (4x)
5(10) = 1504x
Ax = 0,333

° Susunan Paralel ktot = kl + kz (ktot = kt + k2 = 300 + 300 =
600)
Untuk massa beban 1 Kg

F = kdAx
mg = ky + k,(4x)
1(10) = 6004x
Ax = 0,017
Untuk massa beban 2 Kg

F = kAx
mg = kq + k,(4x)
2(10) = 6004x
Ax =0,0333
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Untuk massa beban 3 Kg
F = kdx
mg = kqy + k,(4x)
3(10) = 6004x
Ax = 0,05
Untuk massa beban 4 Kg
F = kAx
mg = ky + ky(4x)
4(10) = 6004x
Ax = 0,067

Untuk massa beban 5 Kg
F = kdx
mg = kq + k,(4x)
5(10) = 6004x
Ax = 0,083

Sehingga data pengukuran yang ditambahkan dengan pertambahan panjang

pegas setelah dicari menggunakan persamaan adalah:

il I Bl Il I sl IR
(N/m)
1 2,07 0,067 10
2 2,13 0,133 20
2 300 3 2,2 0,200 30
4 2,27 0,267 40
5 2,33 0,333 50
1 31 0,033 10
3 300 2 3,2 0,067 20
3 3,3 0,100 30
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4 3,4 0,133 40
5 3,5 0,167 50
amiah | Cpegas' | Beban | Ponisne | Fortambaban | o
(N/m)
1 1,02 0,017 10
2 1,03 0,033 20
2 300 3 1,05 0,050 30
4 1,07 0,067 40
5 1,08 0,083 50
1 1,01 0,011 10
2 1,02 0,022 20
3 300 3 1,03 0,033 30
4 1,04 0,044 40
5 1,06 0,056 50

Selain pertambahan panjang yang harus di cari berdasarkan teori yang sudah
dijelaskan pada uraian materi, selanjutnya akan dicari energi potensial pada

pegas. Pada aplikasi Lab Maya tidak tersedia praktikum terkait energi

potensial.

1 2
Epzz'k'Ax

Untuk Pertambahan panjang (Ax) = 0,067

1 2
E, = +3000,0672 = 0,7

Untuk Pertambahan panjang (Ax) = 0,133

1 2
E, =3000,133% = 2,7
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Untuk Pertambahan panjang (Ax) = 0,200

1
E, = > 300 - 0,200% = 6,00

Untuk Pertambahan panjang (Ax) = 0,267

1
E, = 530002672 = 10,7

Untuk Pertambahan panjang (Ax) = 0,333

1
E, = > 300-0,333% = 16,6

Selanjutnya nilai nergi potensial dapat dimasukkan ke dalam tabel bersama

dengan nilai hasil pengukuran yang diperoleh sebelumnya.

Jumlah Tetapan Energi Perubahan
Pegas Pegas Potensial (]) Panjang (m) Gaya (N)
(N/m)
0,7 0,067 10
2,7 0,133 20
1 300 6,0 0,200 30
10,7 0,267 40
16,6 0,333 50

6. Analisis Data
Selanjutnya menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan pada Lembar Kerja

Siswa (LKS)

1. Sebanyak 2 pegas dirangkai secara paralel masing-masing pegas
memiliki tetapan sebagai berikut, k1=200 N/m, k2=210 N/m, k3=395
N/m. Jika pada rangkaian diberikan gaya sebesar 235 N. Berapakah
perubahan panjang pegas?

Jawab:
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F = kAx
mg =kl + k2(4x)
235 = 8054x
49 = 6004x
Ax = 0,29 m

2. Sebuah pegas memiliki tetapan sebesar 250N /m,setelah diberi gaya
pegas mengalami perubahan panjang sebesar 0.17meter, berapakah
gaya yang diberikan ke pegas?

Jawab:
F = kAx

F = 250(0,17)
F=425N

3. Sebanyak 3 pegas dirangkai secara seri masing-masing pegas memiliki
tetapan sebagai berikut , k1=380 N/m, k2=150 N/m. Jika pada
rangkaian diberikan gaya sebesar 300 N. Berapakah perubahan

panjang pegas?

Jawab:
Loy -3 10755
kior 380 150 5700
F = kAx
300= 107,55(4x)
Ax =2,78m

4. Ketika sebuah pegas diberikan gaya sebesar 415 N,pegas tersebut
mengalami perubahan panjang sebesar 1.15 meter, berapakah

perubahan tetapan pegas tersebut?

Jawab:
F = kAx
415 = k(1,15)
k=3609N/m
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5. Sebuah pegas memiliki tetapan sebesar 200 N/m,jika pada dipegas
diberikan gaya sebesar 250 N, berapakah perubahan panjang pegas?

Jawab:
F = kAx
250 = 200(4x)
Ax =1,25m

6. Sebanyak 3 pegas dirangkai secara paralel masing-masing pegas
memiliki tetapan sebagai berikut , k1=160 N/m, k2=270 N/m. Jika
pada rangkaian diberikan gaya sebesar 380 N. Berapakah perubahan

panjang pegas?

Jawab:
F = kAx
380= 160 + 270(4x)
Ax = 0,88 m

7. Kesimpulan
Adapun kesimpulan berdasarkan percobaan Hukum Hooke mengikuti LKS

yang sudah disiapkan adalah:

® (Gaya yang bekerja pada suatu benda elastis akan sebanding dengan

pertambahan panjang

e Semakin besar beban yang diberikan pada suatu benda elastis maka

semakin besar pula pertambahan panjangnya

e Pada susunan seri pegas, pertambahan panjang pegas lebih besar dari

pada susunan paralel.
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PhET

1. Deskripsi singkat PhET

AplikasiLaboratorium virtual yang menjadi alternatif digunakan untuk
tingkat sekolah menengah adalah simulasi PhET atau Physics Education
Technology. Pada Aplikasi phET terdapat banyak simulasi pembelajaran sains
yaitu Fisika, Kimia, Biologi dan Juga Matematika (Saregar, 2016). Simulasi
PhET ini dikembangkan oleh Universitas Colorado, Ametika serikat ini.
Aplikasi ini menawarkan banyak simulasi yang lebih interaktif. (Hikmawati

etal, 2019; University, n.d.)

EUBJECT 81 Rosults M

[+] '
s . il .
- L (N4 -
a 2 L % 4 “ :
(=] 2 Mt g &l !
Q Pyeissd . o
9 i Moy , : . N —
13b3n o= G pdon thar Betth sttty g | ight

Gambar 10 Halaman Muka Simulasi PhET

Berbeda dengan Aplikasi sebelumnya, simulasi PhET ini tidak
dilengkapi fitur-fitur pendukung. Aplikasi ini hanya berupa simulasi
percobaan. Untuk dapat menggunakan simulasi pada PhET sebaiknya
dibuatkan terlebih dahulu Lembar Kerja Siswa (LKS) sehingga siswa
memudahkan untuk melakukan simulasi. Namun saat in, cukup banyak
publikasi ilmiah yang terkait dengan simulasi ini yang bisa digunakan untuk

membantu dalam penggunaannya (Utami, 2016).
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2. Cara akses PhET
Ketik https://phet.colorado.edu/in/

Atau search di google “phet”

Klik simulasi — fisika

s W N

Pilih judul percobaan yang diinginkan

5. Klik Play atau Unduh

6. Mulai melakukan percobaan

-

WET

INTERACTIVE SIMULATIONS

Loading...

3. Praktikum
Pada Praktikum Hukum Hooke terbagi menjadi 3 frame yaitu: frame 1

: Pengantar; Frame 2 : Sistem dan Frame 3 : Energi.
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Hukum Hooke

Joe

Pengantar

Frame 1 : Pengantar

3
L 38

T e —

KDretanta Pogas 1 200 M My yang disoasen 1
< . : > « B >

Hukum Hooke

4. Pengambilan Data

Frame 1 : Pengantar

Tabel 4. Pengambilan Data untuk satu Pegas

Jumlah Tetapan Pegas Pertambahan
Pegas (N/m) Panjang (m) Gaya (N)
0,050 10
1 200
0,100 20
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0,150 30
0,200 40
0,250 50
0,033 10
0,067 20
1 300 0,100 30
0,133 40
0,167 50

Frame 2 : sistem

(¥ Gaya yang dikenakan ==p
(@ Gaya Pegas
® Total mmp

50N 50N [ md

2 |

L ) O Komponen <
| =

(@ Perpindahan —>

o I'?).’ K-

10333 m .,}‘-}_,‘

Pegas Kin 300 N'm Pegas Kanan 300 N/m Gaya yang dikenakan SO0N

9 lgl CRic gL T @ g ®

Gambar 12 Pengambilan Data untuk Susunan pegas seri

Tabel 5. Pengambilan Data untuk Susunan Pegas Seri

Jumlah Tetapan Pegas Pertambahan
Pegas (N/m) Panjang (m) Gaya (N)
0,067 10
0,133 20
2 300
0,200 30
0,267 40
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0,333 50
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Gambar 13 Pengambilan Data untuk Susunan pegas Paralel

Tabel 6. Pengambilan Data untuk Susunan Pegas paralel

Jumlah Pegas Teta(pl\?/nnﬁ’)egas P;;?;?}Z:}}rﬁ)n Gaya (N)
0,017 10
0,034 20
2 300 0,051 30
0,068 40
0,085 50

Keterbatasan pengukuran pada simulasi PhET yaitu pada pengambilan data
hanya bisa dilakukan maksimal 2 pegas. pada simulasi ini tidak tersedia

untuk susunan gabungan (seri dan Paralel).
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Frame 3 : Energi

14

LU o
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Gambar 13 Pengambilan Data untuk Energi Potensial

Tabel 7. Pengambilan Data untuk Energi Potensial

Jumlah Tetapan Pertambahan Gaya Energi
Pegas Pegas (N/m) Panjang (m) (N) Potensial (])
0,050 10 0,30
0,100 20 1,00
1 200 0,150 30 2,30
0,200 40 4,00
0,250 50 6,30
0,033 10 0,20
0,067 20 0,70
3 300 0,100 30 1,50
0,133 40 2,70
0,167 50 4,20

5. Pengolahan Data
Simulasi yang tersedia pada PhET untuk percobaan Hukum Hooke

memiliki keterbatasan dalam proses pengambilan data. Pada simulasi ini
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hanya terbatas pada jumlah pegas maksimal 2 pegas saja dan tidak tersedia

pengukuran dengan bentuk susunan pegas gabungan (seri dan paralel).

Pada simulasi Hukum Hooke menggunakan PhET pertambahan
panjang (Ax) secara otomatis dapat terlihat setelah menntukan nilai tetapan
pefas dan gaya yang diberikan. Begitu pula pada energi potensial (Ep) pada
simulasi PhET ini sudah dapat terlihat nilainya pada simulasi di frame 3.
Namun pada proses kegiatan percobaan dapat dilakukan dengan mencari

panjang akhir dari pegas dengan menggunakan data hasil pengukuran.

Proses pengolahan data berdasarkan simulasi ini tidak begitu banyak
diperoleh karena simulasi yang tersedia sederhana dan nilai- nilai (variabel)
yang dicari sudah otomatis terlihat. Sehingga proses pengolahan data yang

dihasilkan juga sederhana.

6. Analisis Data

Pada smulasi PhET tidak disediakan lembar kerja sehingga harus di
rancang sebelumnya untuk pertanyaan dan latihan soalnya. Analisis data
pada simulasi ini hanya untuk susunan yang sederhana seperti satu pegas,

susunan seri untuk 2 pegas dan susunan parallel untuk dua pegas.

Pada tahap analisis data untuk simulasi ini bisa dirancang sesuai
dengan keinginan atau dapat menggunakan Lembar Kerja Sisiwa (LKS) yang
ada pada Laboratorium Maya ( Portal Rumah Belajar). Tidak jauh berbeda
dengan aplikasi Laboratorium Maya, simulasi PhET dapat dikembangkan
dengan mencari variabel-variabel yang berhubungan dengan data hasil
pengukuran yang telah diperoleh sebelumnya seperti panjang akhir dari
pegas dan variabel lainnya sehingga dapat melatih siswa dalam memahami

materi.
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7. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan aplikasi PhET yang
terbagi menjadi 3 bagian berdasarkan tiap frame, maka dapat diperoleh

kesimpulan :

e (Gaya yang bekerja pada suatu benda elastis akan sebanding dengan
pertambahan panjang.

e Pada susunan seri pegas, pertambahan panjang pegas lebih besar dari
pada susunan paralel.

e Energi potensial pada pegas akan sebanding dengan pertambahan

panjangnya
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PENUTUP

Pada penggunaan aplikasi Laboratorium Maya dan PhET dalam
mengakses kedua aplikasi tersebut mudah dan sederhana. Secara umum
terdapat perbedaan kedua aplikasi tersebut misalnya pada tampilan
praktikum untuk judul yang sama seperti percobaan Hukum Hooke ada
beberapa variabel yang tidak hitung secara otomatis pada masing masing
aplikasi dan harus di bantu dengan persamaan berdasarkan teori yang sudah
ada. Selain itu dari segi variasi jumlah percobaan antara kedua aplikasi
tersebut memiliki banyak jenis percobaan yang dapat dipilih hanya saja
untuk aplikasi PhET ada beberapa percobaan yang tidak dapat diakses secara
gratis (free) sedangkan pada Lab Maya semua judul percobaan dapat diakses
secara gratis (Qusthalani & Muharti, 2019; Sumargo, 2014).

Kedua aplikasi ini sangat sesuai digunakan untuk kalangan sekolah
tingkat menengah. Terlebih pada Lab Maya yang sudah terkategorosasi
sesuai tingkat kelasnya. Pada aplikasi Laboratorium Maya yang terintegrasi
dengan banyak fitur utama yang dimiliki oleh Portal Rumah Belajar yang
dikelola oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Pada Lab maya sudah
dilengkapi dengan Ruang kelas online, ruang diskusi dan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang dapat memudahkan siswa dalam mengakses setiap percobaan.
Selain itu fitur pendukung yang ada pada Lab Maya yaitu telah dilengkapi
teori dasar sesuai dengan judul percobaan dan juga sudah tersedia banyaak
alternatif soal latihan baik itu yang sudah tertera di LKS maupun yang ada
pada proses percobaan berlangsung.

Aplikasi PhET menjadi salah satu alternatif dalam penggunaan
laboratorium virtual. Hanya saja aplikasi PhET hanya berupa simulasi
percobaan. Pada aplikasi ini tidak disediakan teori dasar dan latihan latihan

soal seperti pada aplikasi Laboratorium Maya. Namun, kelebihan dari
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aplikasi ini dari segi tampilannya lebih baik dan lebih bervariasi dari pada
aplikasi Laboratorium Maya (Winarto et al., 2015).

Adanya alternatif Aplikasi seperti PhET dan Laboratorum Maya
diharapkan dapat menjadi solusi media pendukung dalam proses
pembelajaran sains dan dapam menjadi pengganti sementara untuk
praktikum tatap muka yang saat ini sangat sulit dilakukan mengingat kondisi
bangsa saat ini berada pada masa pandemi (Rizal et al, 2018). Petunjuk
penggunaan aplikasi PhET dan Lab Maya ini diharapkan dapat membantu

guru dan siswa dalam mengakses Laboratorium virtual.
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Buku ini berisi tentang panduan penggunaan
laboraotrium virtual (Laboratorium Maya dan
PhET) mulai dari mengakses, proses
praktimum sampai pada proses pengambilan
kesimpulan hasil praktikum. Kedua aplikasi
laboratorium virtual ini cocok digunakan untuk
siswa tingkat menengah sebagai media
pendukung dalam memahami materi khususnya
sains.
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